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SINOPSIS 

Kehamilan risiko tinggi adalah kehamilan dengan ibu atau perinatal berada 

atau akan berada dalam keadaan membahayakan (kematian atau komplikasi serius) 

selama gestasi atau dalam rentang waktu nifas atau neonatal.5 Salah satu ibu hamil 

dengan faktor risiko yaitu dengan usia >35 tahun di PMB Kartiyem adalah Ny S. 

 Kontak pertama dilakukan pada tanggal 01-2- 2024 saat usia kehamilan 33+5 

minggu, ibu mengatakan bengkak pada kaki dan diberi rujukan ke Puskesmas 

Pengasih untuk pemeriksaan Laboratorium, hasil pemeriksaan fisik dan 

laboratorium ibu baik namun ditemukan masalah bahwa ibu termasuk usia berisiko 

(>35 tahun). Kontak kedua dilakukan saat usia kehamilan 35+4 minggu ibu 

mengatakan kakinya sudah tidak bengkak. Persalinan pada tanggal 18 Februari 

2024 dengan usia kehamilan 36+1 minggu di RSUD Wates secara spontan. Proses 

persalinan spontan dan tidak ada komplikasi, pukul 17.05 WIB bayi lahir tidak 

langsung menangis, jenis kelamin laki-laki tidak dilakukan IMD, ibu dalam 

keadaan sehat.  Berat badan bayi lahir 2955 gr, PB 47cm, LK 33cm, Pada masa 

nifas ibu tidak mengalami kesulitan. Bayi baru lahir kondisi premature sehingga 

harus dilakukan perawatan intensive di ruang perinatologi. Ny.S memutuskan 

menggunakan alat kontrasepsi pil progestin. 

Kesimpulan dari laporan ini adalah pada ibu hamil dengan usia berisiko 

memiliki komplikasi. Komplikasi yang dapat terjadi seperti hipertensi kronis, 

superimposed hypertension, tingkat persalinan dengan operasi caesar yang lebih 

tinggi, postterm dan persalinan dengan bantuan. Selain itu juga ditemukan adanya 

kelainan pertumbuhan intrauterin dan malformasi congenital.9 

 

  


